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ABSTRAK

interaksi antara logam denganKorosi merupakan suatu proses 

lingkunganya yang berlangsung dengan terjadinya reaksi elektrokimia. Dalam hal 

ini, korosi menyebabkan penurunan daya guna dari suatu bagian komponen mesin

peralatan-peralatan yang terbuat dari logam. Salah satu lingkungan korosifatau
yang menjadi penyebab korosi adalah lingkungan air laut.

Pengujian ini dilakukan dengan mempersiapkan enam spesimen baja 

karbon rendah, enam spesimen baja karbon menengah, dan enam spesimen baja 

karbon tinggi. Dua buah spesimen dari masing-masing baja karbon tidak 

diberikan perlakuan. Dua buah spesimen dari masing-masing baja karbon 

diberikan perlakuan quench, dan dua buah spesimen dari masing-masing baja 

karbon diberikan perlakuan anil. Kemudian semua spesimen direndam dalam 

larutan air laut selama 72 jam. Dari hasil pengujian akan didapat hasil-hasil data 

spesimen yang telah dicelupkan kedalam larutan air laut, sehingga dapat diketahui 

data kehilangan berat (AW) serta laju korosi (r) pada tiap spesimen baja karbon.

Besar laju korosi Baja karbon rendah tanpa perlakuan memiliki rata-rata 

0,1800 mm/thn, dengan perlakuan quench laju korosinya rata-rata 0,1585 

mm/tahun, sedangkan dengan perlakuan di anil laju korosinya rata-rata 0,1525 

mm/tahun.

Besar laju korosi Baja karbon menengah tanpa perlakuan memiliki rata- 

rata 0,2115 mm/thn, dengan perlakuan qucnch laju korosinya rata-rata 0,1990 

mm/tahun, sedangkan dengan perlakuan di anil laju korosinya meiliki rata-rata 

0,1825 mm/tahun.

Besar laju korosi Baja karbon tinggi tanpa perlakuan memiliki rata-rata 

0,4305 mm/thn, dengan perlakuan quench laju korosinya rata-rata 0,3905 

mm/tahun, sedangkan dengan perlakuan di anil laju korosinya rata-rata 0,3645 

mm/tahun.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi pada dewasa ini, 

banyak dijumpai berbagai peralatan yang digunakan dalam kehidupan 

Sebagaimana kita ketahui peralatan-peralatan tersebut terbuat dari berbagai 

material, diantaranya logam yang terdiri dari logam ferro dan nonferro, 

plastik, keramik, komposit, dan polimer.

Terlepas dari berbagai kelebihan dan kekurangan material-material tersebut, 

logam merupakan material yang paling banyak digunakan. Pada saat ini banyak 

perusahaan teknologi dan industri memanfaatkan logam sebagai salah satu 

material penunjang produk yang akan dihasilkannya.

Pemanfaatan logam ini tidak terlepas dari berbagai kelebihan yang terdapat 

pada logam tersebut. Diantara kelebihan-kelebihan logam tersebut adalah kuat, 

keras, ulet, mengkilap, memiliki mampu bentuk yang baik, dapat menghantarkan 

listrik dan kelebihan-kelebihan lainnya. Disamping kelebihan-kelebihan tersebut, 

logam juga tidak luput dari kekurangan-kekurangan yang dapat menyebabkan 

daya guna logam tersebut menurun. Salah satu masalah yang menjadi faktor 

penyebab turunnya daya guna logam tersebut adalah korosi.

Korosi dapat terjadi baik di lingkungan air, di lingkungan atmosfer, di 

lingkungan tanah, dan di lingkungan lainnya. Salah satu lingkungan korosif yang 

menjadi penyebab korosi adalah lingkungan air laut.

manusia.

macam
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Korosi merupakan suatu masalah yang tidak bisa dibiarkan begitu saja tanpa 

perhatian khusus. Peristiwa korosi dapat terjadi baik dibidang industri maupun 

pada peralatan-peralatan yang sering kita jumpai seperti pada jembatan, pipa-pipa, 

tangki, komponen-komponen kendaraan bermotor, dan peralatan rumah tangga 

lainnya. Akibat dari peristiwa korosi tersebut dapat menimbulkan dampak yang 

sangat merugikan.

Dampak dari peristiwa korosi misalnya terjadinya kebocoran tangki pabrik 

pupuk, kebocoran pipa gas dikarenakan terjadinya peristiwa korosi pada tangki 

dan pipa tersebut yang salah satunya diakibatkan oleh senyawa kimia sehingga 

dapat merugikan keuangan suatu pabrik dan dapat membahayakan keselamatan 

manusia yang berada di dekat tangki dan pipa yang mengalami kebocoran

tersebut.

Dalam banyak kejadian, korban yang besar adalah korban benda dan jiwa 

manusia, jadi diperlukan suatu kewaspadaan terhadap bahaya korosi. Salah satu 

bentuk kewaspadaan itu adalah pengawasan yang teratur, pengawasan yang 

terjadwal dan perbaikan yang teliti merupakan langkah-langkah preventif yang 

cukup efektif. Namun pengawasan dan pemeriksaan saja tidak dapat merintangi 

kerusakan akibat korosi, terutama untuk bagian-bagian yang tak terjangkau 

pengawasan. Pengawasan masih harus didampingi oleh praktek pengendalian 

korosi secara sistemik.

Perlakuan panas merupakan suatu proses yang bertujuan untuk mendapatkan 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan yang diinginkan dari logam dengan cara memberi
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perlakuan panas. Perlakuan panas dapat mempengaruhi laju korosi di dalam 

lingkungan air laut.

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka upaya untuk mempelajari dan 

memahami perilaku laju korosi telah memberikan motivasi kepada penulis untuk 

melakukan eksperimen tentang korosi pada logam. Dari hasil penelitian ini 

diharapkan akan diperoleh informasi yang penting tentang perilaku laju korosi 

khususnya baja karbon rendah, baja karbon menengah, dan baja karbon tinggi, 

dalam lingkungan air laut setelah mengalami perlakuan Quenching dan 

Annealing.

1.2. Permasalahan

Permasalahan yang ada bahwa baja karbon dalam lingkungan air laut setelah

mengalami perlakuan quenching dan annealing dapat mengalami korosi yang

dapat menyebabkan menurunnya kualitas dari baja karbon itu sendiri

1.3. Batasan Masalah

Penulis memfokuskan pokok permasalahan pengujian ini pada berapa 

besar laju korosi pada baja karbon rendah, baja karbon menengah, dan baja 

karbon tinggi yang telah mengalami perlakuan quenching dan annealing dalam 

lingkungan air laut

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penulis melakukan pengujian ini adalah :
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1. Untuk mengetahui laju korosi yang dialami oleh baja karbon rendah, baja 

karbon menengah, dan baja karbon tinggi dalam lingkungan air laut setelah 

mengalami perlakuan Annealing dan Quenching.

2. Untuk mendalami wawasan ilmu pengetahuan khususnya dibidang korosi.

3. Sebagai salah satu bahan bacaan atau referensi terutama penelitian yang 

masih berhubungan dengan penulisan skripsi ini.

1.5. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah:

1. Studi literatur, yang berasal dari buku-buku yang berhubungan dengan

penelitian yang akan dilakukan.

2. Mengumpulkan data-data dari internet.

3. Mengumpulkan data-data dari laboratorium.

4. Analisa data dan pembahasan.

5. Kesimpulan

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunaka dalam skripsi ini adalah sebagai

berikut:

BAB I :PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang penulisan, permasalahan, tujuan penelitian, 

metode penelitian, serta sistematika penulisan.
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BAB H : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang dasar-dasar teori yang mendukung 

dalam pelaksanaan penelitian ini.

BAB IU : METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang pelaksanaan yang meliputi peralatan

percobaan, prosedur percobaan, prosedur pelaksanaan percobaan,

persiapan bahan dan benda uji serta pengujian terakhir.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisikan tentang hasil pengamatan dari pengujian yang dilakukan 

serta analisa data yang didapatkan dari hasil pengujian dan 

pembahasannya.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan.
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